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Abstrak: Kekerasan terhadap jurnalis sering terjadi belakangan ini di Indonesia dimana kasus
kekerasasan dilatarbelakangin oleh salah satu pihak yang merasa dikorbankan atau tidak
nyaman dalam pemberitaan jurnalis. Munculnya kemunduran kebebasan pers, di saat ini pers
belum sepenuhnya merdeka dan bebas. Terjadi kesenjangan antara prosedur penulisan dan
pengalaman di lapangan. Penelitian ini merupakan bentuk penelitian kualitatif yang
menggunakan metode deskriptif., serta metode pengumpulan informasi berdasarkan observasi
pada situs berita cnnindonesia.com dan berita, foto dan dokumen untuk menampilkan informasi
yang dipublikasikan oleh cnnindonesia.com sehubungan dengan penelitian penulis. Rumusan
masalah dan tujuan penelitiannya untuk mengetahui Bagaimana cnnindonesia.com memberita
kekerasan terhadap jurnalis Saat Demontrasi Tolak Omnibus Law menggunakan analisis isi
edisi 09 — 10 oktober 2020. ditinjau dari metode analisis semiotika dari Roland Barthes. Pada
tujuh berita yang diterbitkan oleh cnnindonesia.com banyak mengangkat berita tentang jumlah
kasus kekerasan pada jurnlis serta dalam isi berita dimana dewan pers serta AJI meminta
keadilan dan perlindungan kepada jurnalis saat menjalankan tugas seperti sudah yang tertulis
di UU Pers.

Kata Kunci : cnnindonesia, Kekerasan terhadap Jurnalis, Analisis isi

Abstract: Violence against journalists often occurs recently in Indonesia where cases of
violence are motivated by one party who feels victimized or uncomfortable in reporting on
journalists. The emergence of the decline in press freedom, at this time the press is not yet fully
independent and free. There is a gap between the writing procedure and experience in the field.
This research is a form of qualitative research that uses descriptive methods, as well as
information collection methods based on observations on the news site cnnindonesia.com and
news, photos and documents to display information published by cnnindonesia.com in
connection with the author's research. The formulation of the problem and the research
objectives are to find out how cnnindonesia.com reports on violence against journalists during
demonstrations against Omnibus Law using content analysis from the 09-10 October 2020
edition, in terms of the semiotic analysis method from Roland Barthes. In the seven articles
published by cnnindonesia.com, there are many stories about the number of cases of violence
against journalists and in the content of the news where the press council and AJl ask for justice
and protection for journalists when carrying out their duties as written in the Press Law.
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PENDAHULUAN
LATAR BELAKANG

Jurnalisme adalah kegiatan seorang
jurnalis atau wartawan yang bergerak dalam
kegiatan melakukan aktivitas meliput
kejadian atau peristiwa. Jurnalis sangat
penting karena mereka memadukan
pengetahuan yang dimiliki, mencari dan
mengumpulkan berita dari suatu kejadian
untuk disajikan dan diinformasikan kepada
publik. Hasil Artikel berita jurnalis harus
bertanggung jawab atas konten yang ditulis
secara objektif, benar, lengkap, adil,
seimbang, dan profesional. (Zakia & Si,
2018)

Kekerasan terhadap jurnalis banyak
diberitakan di Indonesia, dimana insiden
kekerasan dilatarbelakangi oleh pihak yang
merasa tidak enak atau tidak nyaman
dengan pemberitaan media. Padahal,
Indonesia memasuki masa kemerdekaan
pers yang dimulai dengan runtuhnya Era
Orde Baru. Pers saat ini belum sepenuhnya
merdeka dan bebas, dan ada kemerosotan
dalam kebebasan pers. Kekerasan dan
ancaman terhadap kebebasan pers dicegah
atau dihalangi ketiak jurnalis  dari
memenuhi kewajibannya. Padahal
kebebasan pers dijamin oleh Undang-
Undang Dasar (UUD). (Zakiah dan Si,
2018)

Kekerasan adalah suatu tindakan
yang terjadi ketika seseorang bertindak
tidak semestinya, melanggar hukum, dan
menggunakan  kekuatan  fisik  yang
merugikan dirinya sendiri atau orang di
sekitarnya. Menurut Mansour Fakih,
kekerasan adalah serangan terhadap
keutuhan fisik atau mental seseorang. Pada
dasarnya kekerasan adalah segala bentuk
akibat fisik, emosi, dan psikis terhadap
seseorang atau kelompok yang tidak
dilakukan secara lisan atau langsung oleh
orang atau kelompok lain yang menjadi
sasarannya.. (Ayu Eriva Rossy dan
Umaimah Wahid, 2015)

Jurnalis  memiliki pedoman atau
kode etik yang sebagai pegangan dalam
mencari dan menyajikan berita untuk
tujuannya  adalah  untuk  meminta
pertanggungjawaban jurnalis atas profesi
mereka. Jurnalis Indonesia membutuhkan
etika dan etika profesi sebagai pedoman
praktis untuk menjaga kepercayaan publik
dan menjaga kejujuran dan
profesionalisme, menjamin kebebasan pers
dan hak atas informasi publik untuk
informasi yang akurat.

Secara umum, kode etik jurnalistik
merupakan acuan moral yang mengatur
segala tindakan yang boleh dan tidak boleh
dilakukan oleh seorang jurnalis. Mencari

atau menggali berita terlalu dalam termasuk



melanggar etika jurnalis dan mengabaikan
privasi narasumber. (Fadilla, 2017). Dalam
melaksanakan tugasnya mencari berita
Jurnalis dilindungi oleh undang-undang
pers yang dimana apabila ada tindakan yang
menghalangi  kegiatan jurnalistik akan
dikenai hukuman seperti yang diatur di
dalam UU Pers No 40 Tahun 1999 pada
Pasal 18 Ayat (1) (UU Pers No 40, 1999).
Meskipun ada undang-undang untuk
melindungi jurnalis selama menjalankan
tugas, masih ada banyak kekerasan yang
terjadi ketika jurnalis saat meliput atau
mencari berita.

Menyusul  berlakunya Undang-
Undang Kode Etik Jurnalistik Indonesia
(KEWI) UU 40 pada pers tahun 1999, yang
disahkan oleh Perhimpunan 26 Wartawan
di Bandung pada 6 Agustus 1999, perlu
diperbaiki sehingga bisa mencakup
berbagai isu media sedang berlangsung.
terutama di media elektronik. Berbagai
media dan organisasi berita sudah memiliki
standar etika, sehingga perlu dibuat kode
etik jurnalistik yang baru. Jelas ini juga
berlaku untuk negara. Sebagai landasan
etika atau etika profesi, menjadi pedoman
praktis untuk menjaga integritas dan
profesionalisme jurnalis. (Arum, 2018).

Kekerasan

terhadap jurnalis

meningkat setelah  kebebasan  pers.

Jurnalisme benar-benar profesi yang rentan

terhadap ancaman kekerasan. Seperti yang
tercatat di data Aliansi Jurnalis Independen
(AJI) sejak 2006 sampai 2020 September
sudah terjadi sebanyak 787 kasus kekerasan
yang telah diterima jurnalis. Kasus
terbanyak tercatat terjadi pada tahun 2016
dengan jumlah kekerasan cukup banyak
yakni sebanyak 81 kasus, di tahun 2020
sendiri sejak Januari sampai dengan
September sudah terjadi 19 kasus tindak
kekerasan yang dialami jurnalis. Kekerasan
fisik mendominasi kekerasan yang paling
sering dialami jurnalis meningkat menjadi
239. Bentuk kekerasan fisik yang diterima
jurnalis mulai dari menyeret, memukul
menggunakan tangan dan juga benda tajam
yang dilakukan oleh oknum. Serta
penyitaan, atau penghancuran peralatan
jurnalistik  berikutnya (kamera, film,
kantor) sebanyak 91 kasus
(Aliansijurnalisindependen.or.id,  2020).
Hambatan atau ancaman  terhadap
kebebasan pers bisa muncul dari berbagai
sisi. Seperti menekan, mengintimidasi atau
ancaman kepada jurnalis  seringkali
dilakukan oleh pihak-pihak yang merasa
tidak nyaman atau dirugikan terkait berita
yang akan diambil atau dipublis oleh
jurnalis. Kekerasan terhadap junalis juga
terjadi saat terjadinya demo tolak
disahkannya omnibus law pada 8 Oktober
2020.



Disahkannya undang-undang cipta
kerja atau omnibus law pada tanggal 5
Oktober 2020 oleh DPR-RI menuai pro dan
kontra dikalangan masyarakat dimana
awalnya tanggal 8 Oktober 2020 baru
disahkan, akan tetapi dipercepat oleh DPR
dan disahkannya menjadi 5 Oktober 2020.
Hal ini mengakibatkan keributan pada
masyarakat dengan terjadinya demonstrasi
oleh pekerja, mahasiswa dan pelajar yang
merupakan bagian masyarakat, diberbagai
daerah untuk menolak disahkannya
omnibus law dan menuntut di batalkannya
omnibus law tersebut.

Puncak dari unjuk rasa penolakan
terhadap disahkannya omnibus law terjadi
pada 8 Oktober 2020 yang dilaksanakan di
berbagai daerah oleh elemen buruh,
mahasiswa dan pelajar di seluruh Indonesia.
Jutaan demonstran turun ke jalan di
berbagai kota dan daerah di indonesia untuk
satu tujuan dan satu tuntutan yaitu tolak
omnibus law yang telah disahkan oleh
DPR-RI. Dalam demo yang terjadi di
berbagai daerah banyak wakil rakyat yang
tidak menemui massa aksi demo yang
membuat  demonstran  marah  dan
melakukan pengrusakan fasilitas umum
akibatnya  bentrokan antara  aparat
kepolisian dan massa aksi demo tidak bisa
dihindari kan.

Pihak aparat kepolisian yang
bertugas mengamankan jalannya aksi demo
melakukan kekerasan terhadap beberapa
massa demonstran yang dianggap sebagai
provokator ricuh aksi demo tolak omnibus
law. Selain melakukan kekerasan terhadap
peserta demo aparat kepolisian juga
melakukan pemukulan terhadap Jurnalis
dan juga memaksa jurnalis untuk
menghapus gambar dan video yang telah
diambil jurnalis saat meliput kejadian
bentrok di Simpang Harmoni, Jakarta Pusat
(cnnindonesia.com, 2020). Pihak kepolisian
melanggar UU pers nomor 40 tahun 1999
yang dimana apabila jurnalis melakukan
tugas nya tidak boleh dihalang-halangi dan
menghambat tugas jurnalis.

Hal ini menarik bagi peneliti karena
cnn Indonesia memberitakan Kekerasan
Terhadap Jurnalis Saat Demontrasi Tolak
Omnibus Law dimana kekerasan tersebut
melanggar UU pers nomer 40 tahun 1999.
Alasan peneliti tertarik untuk meneliti
berita yang diterbitkan cnnindonesia.com
karena  berita pada  cnnindonesia
membahasa kekerasa yang dialami jurnalis
dimana yang sebenarnya dilindungin UU
pers dan jurnalis yang menjadi korban
kekerasan adalah jurnalis cnnindonesia itu
sendiri.  penulis ingin  mengetahui
bagaimana cnnindonesia memberitakan

kekerasan yang dialami jurnalis pada 09-10



Oktober 2020 karena salah satu media yang

paling banyak memberitakan.

LANDASAN TEORI
Komunikasi massa

Menurut Bittner (1980), media
massa mengacu pada proses dimana pesan
disampaikan kepada sejumlah besar orang
melalui media. Media massa adalah alat
komunikasi utama. Media tersebut dapat
berupa kertas cetak seperti koran, majalah,
buku. Media elektronik seperti radio,
televise, dan media digital (internet). Ciri
penting lain dari komunikasi massa adalah
banyaknya jumlah pendengar.

Komunikasi massa dapat diringkas
sebagai komunikasi melalui media. Ciri
utama yang membedakan komunikasi
massa dengan sistem komunikasi lainnya
adalah medianya. Selanjutnya, dalam
komunikasi massa, penerima pesan tentu
tidak harus berada ditempat yang sama
untuk mendapatkan infomasi yang sama.
Namun koneksi yang menyatukan mereka
adalah keduanya mendapatkan pesan yang
sama dari media dalam waktu yang
bersamaan.
Analisis Semiotika

Semiotika dimungkinkan sebagai
cara untuk mempelajari berbagai bidang
ilmu pengetahuan, karena ada

kecenderungan untuk  memperlakukan

wacana sosial yang berbeda sebagai
fenomena linguistik. Menurut Roland
Barthes, semiotika memiliki beberapa
konsep dasar: Signification, denotation,
connotation dan myth.

Menurut Barthes dapat dipahami
sebagai suatu proses berupa suatu tindakan
yang menggabungkan suatu pengenal
dengan suatu determinan dan menciptakan
suatu karakter. Dalam hal ini, kedua bagian
tanda tersebut dihubungkan dalam arti
diungkapkan melalui penafsir dan makna
yang disampaikan oleh penafsir. Misalnya,
kata "mobil". Ketika kita menggabungkan
signifier dengan "mengemudi kendaraan
beroda empat”, bahasa tanda "mobil"
muncul. Proses ini disebut signifikasi atau
signifasi.

Denotation Secara kiasan apa yang
di anggap terdefinisi sebagai bersifat tetap,
dan merupakan arti dalam kamus dari
sebuah kata yang diterima secara umum.
makna yang mencakup perubahan asosiatif
dalam arti kata.(Henri, 2018)

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian

Metode yang digunakan oleh penulis dalam
karya ini adalah penelitian kualitatif
deskriptif.

Objek Penelitian



Objek penelitian yang dugunakan
dalam penelitian ini adalah tujuh artikel
berita yang diunggah cnnindonesia.com.
Sedangkan subjek penelitiannya, yakni
berita yang membahas kekerasan pada
jurnalis saat demonstrasi tolak omnibus law
edisi 09 — 10 oktober 2020.

Sumber data

Sumber data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah primer dan sekunder.
Data primer dalam penelitian ini merupakan
berita yang diterbitkan oleh
cnnindonesia.com  terkait  kekerasan
terhadap jurnalis. Data sekunder yaitu data
yang digunakan  berfungsi  sebagai
pendukung data primer seperti dari e-book,
jurnal dan skripsi terdahulu.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan yang
digunakan ada dua yakni observasi dan
dokumentasi. Pada penelitian ini, peneliti
melakukan pengamatan pada media sosial
dan  website  berita online  dari
cnninonesia.com.  Selanjutnya  peneliti
melakukan analisis teks berita kekerasan
pada jurnalis saat demonstrasi tolak
omnibus law edisi 09 — 10 oktober 2020.
Pada penelitian ini data dokumentasi
berasal dari berita yang diterbitkan oleh
media online cnnindonesia.com edisi 09 —
10 oktober 2020 yang berkaitan dengan

objek penelitian.

Teknik analisis data

Dalam penelitian ini  penulis
menggunakan teknik semiotika milik
Roland Barthes dengan mendeskripsikan
satu persatu berita dengan mecari dan
mengkaji dua tahapan signifikansi, yaitu
denotatif dan konotatif dari setiap berita
yang telah ditemukan oleh peneliti.

1. Signifikasi tahap pertama
Melakukan analisis semiotik tahap pertama
atau bisa disebut denotasi. Denotasi ini
mengacu pada pemaknaan  umum,
sehingga merupakan makna yang umum
dari tanda tersebut. Denotasi bisa diartikan
suatu tanda yang stabil dan sudah teruji
secara objektif menurut Rahmana dalam
(Ningtyas, 2014). berikut tabel analisis :

Tabel Signifer - signified

Penanda Petanda

Setelah di kategorikan dalam tabel penanda
- petanda, kemudian di satukan dan
diterjemahkan makna denotatifnya dalam
tabel dibawah ini :

Tabel Denotatif - Sign
Tanda Makna
Denotatif Denotatif

2. Signifikasi tahap kedua



Konotasi merupakan istilah dalam tahapan
kedua dari signifikasi. Konotasi merupakan
interaksi yang terjadi saat tanda itu
berkaitan dengan emosi dan nilai — nilai
budaya. Dalam tahap ini makna bergerak
menuju subjektif, atau setidaknya inter-
subjektif menurut Fiske dalam (Henri,
2018) Konotasi tidak lepas dari denotasi.
Penanda dan petanda dalam konotasi
berangkat dari denotasi menurut Barthes
dalam (Henri, 2018). Dalam signifikasi
tahap kedua ini, di jadikan menjadi unit —
unit analisis kedalam dua tabel yang
pertama tabel connotative signifier dan
tabel connotative signified. Pada tabel kali
ini  dicari  makna konotatif  untuk
memudahkan pengolahan untuk
menadapatkan makna  konotatif  dari
pemberitaan.

Tabel connotative - Signified

Penanda Penanda

konotatif

Tabel connotative - signified

Petanda Petanda

konotatif

Hasil dan Pembahasan
Penelitian ini terdapat tujuh berita di
cnnindonesia.com mengenai  kekerasan

pada jurnalis saat demonstrasi tolak

omnibus law yang telah diuraikan dibawah
dengan teori ini  peneliti  mampu
menguraikan secara rinci isi dari tiap berita.
Serta menganalisis menggunakan analisis

semiotika model Roland Barthes.

Hadirnya cnnindonesia.com ini
sebagai perantara informasi kepada
masyarakat seperti yang dapat kita lihat dari
isi pesan yang disampaikan oleh berita
cnnindonesia.com kepada pembaca untuk
mampu memberikan visualisasi, wawasan
terkait infomasi kekerasan terhadap jurnalis
yang dimana kasusnya cukup tinggi
diberbagai daerah di Indonesia.
Berdasarkan hasil temuan menggunakan
metode analisis semiotika dari Roland
Barthes mengenai pemberitaan kekerasan
pada jurnalis saat demonstrasi tolak
omnibus law di cnnindonesia.com dapat

diuraikan sebagai berikut.

1) Hasil Analisis Semiotika Pada

Berita Kesatu

Denotative Denotative
Signifier Signified
“Polisi Pukul | Berita  di
Jurnalis unggah

CNNIndonesia.c | pada

om Liput Demo | tanggal 09
Omnibus Law” oktober
2020

menjelaska




n telah
terjadi
kekarasan
kepada
jurnalis saat
jurnalis
sedang
meliput
demonstrasi
tolak
omnibus
law  yang
berada di

jakarta.

Connotative

Signifier

Connotativ

e Signified

Thohirin  sempat
memohon  agar
polisi tidak
merusak alat

kerjanya tersebut.

Penyataan
kalimat
untuk
melakukan
pengerusak
an alat
kerjanya.
menujukan
suatu
harapan
agar tidak
terjadi
pengerusak
an barang
milik
thohirin

yang
sebagimana
alat tersebut
merupakan
alat untuk
mencari

berita.

cnnindonesia.com
memberitakan terkait kekerasan
terhadap jurnalis dalam beberapa
berita. Salah satu berita berjudul
diatas. Dari kalimat tersebut,
didapatkan informasi mengenai
adanya  kekerasan terhadap
jurnalis, beserta keterangan oleh
pihak mana yang melakukan
kekerasan. Di judul ini juga
ditambahkan keterangan pihak
yang melakukan tindak pemukulan
merupakan  pihak  kepolisian.
Secara konotatif bisa dimaknai
kekerasan  terhadap  jurnalis
dilakukan oleh polisi.

Kekerasan ini tidak hanya
dalam judul namun juga di isi
berita. Dijelaskan kronogi awal
kejadian dimana jurnalis
cnnindonesia.com yang bernama
Thohirin merekam pristiwa saat
aparat mulai memukul mundur

massa aksi. Dalam berita ini



dijelaskan secara terperinci semua
kronogi kejadian yang dialami

jurnalis cnnindonesia.com

2) Hasil Analisis Semiotika Pada

Berita Kedua
Denotative Denotative
Signifier Signified
“Jurnalis Berita yang di
Dipukul unggah pada

Aparat dalam | tanggal 09
Demo, Polisi | oktober 2020
Minta Lapor | menampilkan
Propam” judul yang
berisi  berupa
kalimat “Polisi
Minta  Lapor
Propam” yang
dimana kalimat
tersebut

himbauan

kepada jurnalis

yang agar
segera
melaporkan
kejadian

kekerasan ke
propam untuk
segera

diproses.

Connotative Connotative

Signifier Signified

"Temanmu Terkai adanya
sudah keluar,” | jurnalis yang
diamankan
oleh pihak
kepolisian
Yusril
mengatakan
bahwa jurnalis
yang ditangkap
telah
dibebaskan

kembali.

Dalam berita di
cnnindonesia.com yang berjudul
diatas. Dari kalimat judul tersebut
secara konotatif bisa dimaknai
pihak kepolisi bersedia menerima
laporan jurnalis terkai kekerasan
yang dialami ketika meliput
demonstrasi tolak omnibus law.
“Terkait aksi pemukulan itu, Yusri
tak memberikan keterangan lebih
lanjut.” secara konotatif bisa
dimaknai bahwa pihak kepolisian
tidak mau menerangkan atau
menjelaskan  terkait  tindakan
pemukulan polisi terhadap

jurnalis.

3) Hasil Analisis Semiotika Pada

Berita Ketiga



Denotative Denotative
Signifier Signified
“LBH Pers: 4 | Judul berita
Jurnalis Liput | tersebut di
Demo di DKI | unggah pada
Alami tanggal 09
kekerasan oktober 2020
Aparat” menampilkan
judul yang

berisikan LBH
Pers
mengakatakn
bahwa ada 4
jurnalis di
DKI menjadi
korban
kekerasan
aparat
keamanan saat
bertugas
mencari

berita.

Connotative

Connotative

Signifier Signified
"Yang baru | Kalimat “baru
tercatat empat | tercatat empat
kasus di | kasus di
Jakarta. Jakarta”
Bentuknya menunjukan
penangkapan, | bahwa jumlah

penganiayaan,

dan

ini akan

bertambah

perampasan dengan
alat kerja," berjalannya
waktu.
Dengan belum
termasuk
kasus di
daerah

lainnya.

Berita  berisi  tanggapkan
Direktur Eksekutif LBH Pers Ade
Wahyudin kepada pihak
cnnindonesia.com saat
diwawancarai. Mengatakan masih
banyak yang terjadi diluar jakarta
akan tetapi belum tercatat secara
resmi. secara konotatif bisa
diartikan LBH Pers pihaknya
tengah  berfokus  melakukan
pendampingan terhadap jurnalis
yang diamankan kepolisian.

Dalam berita juga ada berita
tentang  menjelaskan  adanya
jurnalis cnnindonesia.com
mengalami  kekerasan  ketika
menjalankan tugas di Jakarta dan
Surabaya. "Jurnalis  sendiri
merupakan pekerja yg seharusnya
dilindungi berdasarkan UU Pers,"
Jadi secara konotatif kalimat
tersebut dapat dimaknai bahwa

Jurnalis ketika bertugas harus



dilindungin oleh aparat seperti
yang tercantum pada UU Pers
yang berbunyi “Dalam
melaksanakan tugasnya mencari
berita jurnalis dilindungi oleh
undang-undang pers yang dimana
apabila ada tindakan yang
menghalangi kegiatan jurnalistik
akan dikenai hukuman seperti
yang diatur di dalam UU Pers No
40 Tahun 1999 pada Pasal 18 Ayat

(.

4) Hasil Analisis Semiotika Pada

Berita Keempat

Denotative Denotative
Signifier Signified
“Dewan Pers | Judul berita
Sesalkan keempat pada

Kekerasan ke | penelitian ini
Jurnalis Liput | yang di unggah
Demo pada tanggal 09
Ciptaker” oktober 2020
yang
menampilkan
rasa
kekecewaan
dari Dewan
pers yaitu
seperti  yang

tertulis  pada

judul

Connotative | Connotative
Signifier Signified

Dewan Pers | Kalimat
juga “merekomenda
merekomenda | sikan” ini bisa

sikan agar | dibilang

jurnalis kalimat ajakan
senantiasa untuk  semua
memakai jurnalis  agar

kartu identitas | selalu
selama menggunakan

bekerja. kartu identitas

selama bekerja.

Salah satu informasi atau
tanggapkan dewan pers terkait
kekerasan terhadap jurnalis. Dari
judul ini bisa dimaknai bagaimana
bahwa dewan pers sangat kecewa
dengan tindakkan petugas aparat
kepolisian ~ yang  melakukan
kekerasan pada jurnalis saat
menjalankan tugas meliput
demonstrasi. Dewan Pers
menegaskan jurnalis tidak boleh
dipukul  ataupun  diintimidasi
dalam menjalankan tugasnya. Bisa
dimaknai secara konotatif merujuk
kepada UU Pers No 40 tahun 1999.

5) Hasil Analisis Semiotika Pada

Berita Kelima



Bandar Lampu
ng membuka
posko
pengaduan kek
erasan terhada

p jurnalis.

Denotative Denotative
Signifier Signified
“Empat Judul  berita
Jurnalis di | tersebut
Lampung diunggah
Alami pada 10
Kekerasan Saat | oktober 2020,
Liput Demo” | menampilkan
jumlah
jurnalis yang
mengalami
kekerasan di
daerah
lampung.
Connotative Connotative
Signifier Signified
Aliansi Jurnali | Dalam berita
s Independen ini (AJD)
(AJI) Kota | Meminta

para jurnalis
yang
mengalami k
ekerasan dala
m bentuk apa
pun  segera

melapor.

Berita diatas memberitakan
terkait jumlah kasus kekerasarasan

terhadap jurnalis

Dalam berita

kronogi-kronologi

in

di lampung.

kejadiaan

menjelaskan

kekerasan yang diterima oleh
jurnalis  secara rinci.  (AJl)
Meminta  parajurnalis  untuk
segera melapor. secara konotatif
bisa dimaknai bahwa kasus
kekerasan ini banyak terjadi akan
tetapi belum banyak data yang
masuk ke pihak (AJI).

6) Hasil Analisis Semiotika Pada

Berita Keenam

Denotative Denotative
Signifier Signified
“AJl Catat 28 | Judul berita
Kasus diunggah pada
kekerasan tanggal 10
Polisi ke | oktober 2020
Jurnalis  saat | menampilkan
Liputan” judul yang
menerangkan

jumlah  kasus

yang telah
dicatat pihak
All.

Connotative Connotative

Signifier Signified

"Dilihat dari | Penyataan

wilayahnya, kalimat “kasus
kasus kekerasan
kekerasan paling banyak
paling banyak | terjadi di
terjadi di | Jakarta”




7)

Jakarta  ada | menunjukan

delapan bahwa  kasus
kasus," kekerasan
terhadap

jurnalis data itu
terhimpun dari
satu  wilayah
belum wilayah

lainnya .

Pemberitakan diatas AJl
mencatat kasus kekerasan sebanyak
28 kasus yang telah dikumpulkan
dari 38 kota di indonesia terhitung
kamis (8/10). Secara konotatif bisa
dimaknai kekerasan dilakukan oleh
polisi begitu masif dan banyak. Dari
data yang ada kasus paling banyak
Jakarta dengan delapan kasus
disusul kota Surabaya, Samarinda,

Semarang dan Palu .

Hasil Analisis Semiotika Pada
Berita Ketujuh

Denotative Denotative
Signifier Signified

“All: Judul berita
Kekerasan tersebut di
Polisi ke | unggah  pada
Jurnalis untuk | tanggal 10
sembunyikan | oktober 2020
kejahatan” menampilkan

judul yang

berisikan  AJl
mengakatakn
ada yang
disembunyikan
pihak polisi
ketika
melakukan
kekerasan.
Connotative | Connotative
Signifier Signified
"Polisi Pernyataan
melakukan disamping
kekerasan mengungkap
terhadap Ada pola yang
wartawan konsisten dari
ketika setiap tindakan
wartawan kekerasan
sedang terhadap
merekam jurnalis  yang
polisi meliput
melakukan demonstrasi.
kekerasan
terhadap
massa”

Keterangan  dari  (AJl)

Indonesia bisa dimaknai

Secara

konotatif bahwa masih berupa

dugaan semata.

Karena pihak

polisian sendiri setelah dikonfirmasi




mengatakan  polisi  melindungi

jurnalis ketika terjadi demonstrasi.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian mengenai
Analisis semiotika Kekerasan Pada Jurnalis
Saat Demonstrasi Tolak Omnibus Law Di
Cnnindonesia.Com Edisi 09 — 10 Oktober
2020 dan hasil analisis yang dijelaskan
dalam pembahasan, peneliti menyimpulkan
bahwa makna yang denotasi dan konotasi
yang diproduksi cnnindonesia.com dalam
teks beritanya yaitu, mengarahkan makna

ke pembaca bahwa kasus kekerasan

DAFTAR PUSTAKA

terhadap jurnalis begitu banyak dan begi
masifnya diseluruh tanah air kekerasan
yang diterima jurnalis saat meliput kejadian
demonstrasi tolak  omnibus law.
Cnnindonesia.com banyak mengangkat
berita tentang jumlah kasus kekerasan pada
jurnlis serta dalam isi berita dimana dewan
pers serta AJlI meminta keadilan dan
perlindungan  kepada jurnalis  saat
menjalankan tugas seperti sudah yang
tertulis di  UU Pers. Penggunaan
narasumber yang dipilih cnnindonesia.com
miliki latar belakang jurnalis seperti dewan

pers dan AJl.
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